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ABSTRAK 

 

Nita Febriana Astari. 190521100093. Sosiologi. Catcalling Sebagai Bentuk 

Pelecehan Seksual Bagi Mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura Dalam 

Perspektif Feminisme Radikal Kate Millett. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana 

mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura dalam memaknai fenomena catcalling 

yang mereka alami serta bentuk catcalling yang mereka dapatkan. Selain itu 

peneliti juga menganalisis berbagai faktor dan tempat terjadinya catcalling. 

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswi S1 Universitas Trunojoyo Madura 

yang pernah menjadi korban pelecehan seksual catcalling.  

Teori yang digunakan adalah Feminisme Radikal oleh Kate Millet dengan 

pokok pemikirannya terkait Sexual Politics. Metode penelitian yang digunakkan 

adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan feminis. Metode 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Informan dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis data 

menggunakan teknik Milles dan Huberman. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunkan triangulasi sumber. Hasil penelitian menujukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya catcalling adalah budaya patriarki yang terlembaga 

dalam masyarakat sehingga menyebabkan adanya objektifikasi seksual 

perempuan oleh laki-laki. Mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura juga 

memaknai tindakan catcalling sebagai tindakan yang mencerminkan dominasi dan 

penindasan laki-laki terhadap perempuan. Bentuk catcalling yang diterima 

mahasiswi beragam ada yang secara verbal berupa siulan, gestur main mata 

melirik tubuh korban dan memangil-manggil, ada juga mahasiswi yang 

mengalami catcalling secara fisik yang disentuh bagian tubuhnya. Dan lokasi 

terjadinya catcalling yang menimpa mahasiswi Universitas Trunojoyo Madura 

adalah di jalanan umum, tempat transportasi umum, dan lembaga pendidikan. 

Adanya perlindungan perempuan di ruang publik, merekonstruksi ulang budaya 

patriarki serta dibuatnya Undang-undang yang mengatur secara khusus catcalling 

sangat perlu agar perempuan merasa aman dan nyaman saat beraktivitas di ruang 

publik, serta dapat terciptanya kesetaraan gender bagi perempuan dan laki-laki. 
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ABSTRACT 

 

Nita Febriana Astari. 190521100093. Sociology. Catcalling as a Form of Sexual 

Harassment for Student Trunojoyo Madura University According to Perspective 

of Kate Millet Radical Feminism. 

 The aim of this research is to identify how students at Trunojoyo 

University, Madura, interpret the catcalling phenomenon they experience and the 

forms of catcalling they experience. Apart from that, researchers also analyzed 

various factors and places where catcalling occurred. The subjects of this 

research were undergraduate students at Trunojoyo University, Madura, who had 

been victims of catcalling sexual harassment. 

 The theory used is Radical Feminism by Kate Millet with its main ideas 

related to Sexual Politics. The research method used is a qualitative research 

method with a feminist approach. Data collection methods use observation, 

interviews and documentation. Informants were selected using the purposive 

sampling method. Data analysis uses Milles and Huberman techniques. The data 

validity checking technique uses source triangulation. The research results show 

that the factor that influences the occurrence of catcalling is the patriarchal 

culture that is institutionalized in society, which causes the sexual objectification 

of women by men. Trunojoyo Madura University students also interpret catcalling 

as an action that reflects men's domination and oppression of women. The forms 

of catcalling received by female students varied, some were verbal in the form of 

whistling, flirtatious gestures, glancing at the victim's body and calling out, there 

were also female students who experienced physical catcalling when their body 

parts were touched. And the location of the catcalling that happened to students at 

Trunojoyo University, Madura, was on public roads, public transportation and 

educational institutions. The existence of protection for women in public spaces, 

reconstructing of patriarchal culture and the creation of laws that specifically 

regulate catcalling are very necessary so that women feel safe and comfortable 

when carrying out activities in public areas, and can create gender equality for 

women and men. 
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